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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya Ketimpangan gender dalam
keluarga masih menjadi isu yang signifikan di berbagai daerah, termasuk Desa
Kebonduren, Kabupaten Blitar. Pola pikir patriarki yang mengakar sering kali
menyebabkan distribusi peran dan tanggung jawab dalam keluarga menjadi tidak
seimbang, di mana perempuan cenderung dibebani tugas domestik tanpa pengakuan
yang setara terhadap kontribusinya. Ketimpangan ini sering memicu konflik
internal yang dapat mengganggu keharmonisan keluarga. Perspektif mubadalah,
yang menekankan prinsip kesalingan dan keadilan gender, menawarkan pendekatan
yang relevan dalam mengatasi persoalan ini. Penelitian ini bertujuan untuk
menggali bagaimana pendekatan mubadalah dapat diterapkan dalam manajemen
konflik keluarga timpang gender di Desa Kebonduren, sekaligus memberikan solusi
yang konstruktif untuk menciptakan hubungan keluarga yang lebih harmonis dan
berkeadilan.

Rumusan masalah penelitian ini adalah 1) Apa saja faktor yang
mempengaruhi terjadinya ketimpangan gender dalam keluarga di Desa Kebonduren
Kabupaten Blitar? 2) Bagiamana manajemen konflik terhadap keluarga timpang
gender di Desa Kebonduren Kabupaten Blitar? 3) Bagiamana manajemen konflik
terhadap keluarga timpang gender di Desa Kebonduren Kabupaten Blitar dalam
perspektif mubadalah?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus untuk memahami manajemen konflik keluarga timpang gender di Desa
Kebonduren. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan anggota
keluarga dan tokoh masyarakat, observasi partisipatif untuk mengamati pola
interaksi, serta analisis dokumen terkait perspektif mubadalah. Pendekatan ini
memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap dinamika sosial dan penerapan
prinsip kesetaraan dalam penyelesaian konflik.

Hasil penelitian ini adalah 1) Ketimpangan gender di Desa Kebonduren
dipengaruhi oleh budaya patriarki, ketergantungan ekonomi pada suami, penafsiran
agama yang bias, dan minimnya keterlibatan perempuan di ranah publik. 2)
Manajemen konflik di desa ini dengan pendekatan integrasi, avoiding, dan
kompromi. 3) Dari perspektif mubadalah, konflik yang muncul dilapangan seperti
adanya ketimpangan gender di Desa Kebonduren, Mubadalah menawarkan



manajemen konflik yang menekankan prinsip kesalingan, yakni saling
menghormati, berbagi tanggung jawab, dan bekerja sama secara adil untuk
menciptakan hubungan keluarga yang harmonis dan setara.
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This research is motivated by the existence of gender inequality in the
family which is still a significant issue in various regions, including Kebonduren
Village, Blitar Regency. Deep-rooted patriarchal mindsets often cause the
distribution of roles and responsibilities in the family to be unbalanced, where
women tend to be burdened with domestic tasks without equal recognition of their
contributions. This inequality often triggers internal conflicts that can disrupt family
harmony. The Mubadalah perspective, which emphasizes the principle of
reciprocity and gender justice, offers a relevant approach to addressing this issue.
This study aims to explore how the Mubadalah approach can be applied in the
management of gender-unequal family conflicts in Kebonduren Village, while
providing constructive solutions to create more harmonious and equitable family
relationships.

The formulation of the research problem is 1) What are the factors that
influence the occurrence of gender inequality in families in Kebonduren Village,
Blitar Regency? 2) How is conflict management for gender-unequal families in
Kebonduren Village, Blitar Regency? 3) How is conflict management for gender-
unequal families in Kebonduren Village, Blitar Regency from the Mubadalah
perspective?

This study uses a qualitative method with a case study approach to
understand the management of gender-unequal family conflicts in Kebonduren
Village. Data were collected through in-depth interviews with family members and
community leaders, participant observation to observe interaction patterns, and
document analysis related to the Mubadalah perspective. This approach allows for
in-depth exploration of social dynamics and the application of the principle of
equality in conflict resolution.

The results of this study are 1) Gender inequality in Kebonduren Village is
influenced by patriarchal culture, economic dependence on husbands, biased
interpretation of religion, and minimal involvement of women in the public sphere.
2) Conflict management in this village with an integration, avoiding, and
compromise approach. 3) From the perspective of Mubadalah, conflicts that arise
in the field such as gender inequality in Kebonduren Village, Mubadalah offers
conflict management that emphasizes the principle of mutuality, namely mutual



respect, sharing responsibility, and working together fairly to create harmonious
and equal family relationships..
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